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ABSTRAK 

 

JIHAN NAJLA AZIZAH. Analisis Faktor – Faktor Yang Mempengaruhi Minat dan 

Motivasi Berwirausaha Generasi Z di Jakarta Selatan. Jurusan Administrasi Niaga 

Politeknik Negeri Jakarta 2025. 

 

Perubahan dinamika ketenagakerjaan di era digital telah mendorong Generasi Z untuk 

melihat kewirausahaan sebagai alternatif jalur karier yang menjanjikan. Di Jakarta 

Selatan, wilayah dengan ekosistem ekonomi kreatif dan teknologi yang berkembang 

pesat, potensi kewirausahaan di kalangan generasi muda terus meningkat. Namun 

demikian, partisipasi aktif Generasi Z dalam kegiatan wirausaha masih tergolong 

rendah meskipun minat mereka cukup tinggi. Penelitian ini bertujuan untuk 

menganalisis pengaruh faktor internal dan eksternal terhadap minat dan motivasi 

berwirausaha Generasi Z di Jakarta Selatan. Metode penelitian dilakukan dengan 

pendekatan kuantitatif menggunakan metode survei dan teknik purposive sampling 

terhadap 224 responden Generasi Z (usia 13–28 tahun). Data dikumpulkan melalui 

kuesioner daring dan dianalisis menggunakan metode Partial Least Square Structural 

Equation Modeling (PLS-SEM) dengan bantuan aplikasi SmartPLS versi 4.1.1.2. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa faktor internal (locus of control, need for achievement, 

risk taking, jiwa entrepreneurship, emosi, kreativitas, dan inovasi) serta faktor eksternal 

(lingkungan keluarga, pendidikan kewirausahaan, akses modal, dan teknologi) 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat dan motivasi berwirausaha. Faktor 

internal terbukti lebih dominan dalam memengaruhi kedua variabel tersebut. Temuan 

ini memberikan kontribusi penting dalam penguatan ekosistem kewirausahaan generasi 

muda di wilayah urban serta menjadi acuan bagi pengambil kebijakan dan institusi 

pendidikan dalam merancang program pembinaan kewirausahaan yang lebih efektif. 

 

Kata Kunci: Generasi Z, minat berwirausaha, motivasi berwirausaha, faktor internal, 

faktor eksternal, kewirausahaan, Jakarta Selatan, SmartPLS.  
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ABSTRACT 

 

JIHAN NAJLA AZIZAH. Analysis of Factors Influencing Entrepreneurial Interest and 

Motivation Among Generation Z in South Jakarta. Department of Business 

Administration, Jakarta State Polytechnic 2025. 

 

The evolving dynamics of the workforce in the digital era have prompted Generation Z 

to consider entrepreneurship as a promising alternative career path. In South Jakarta, 

a region known for its vibrant creative economy and technological infrastructure, 

entrepreneurial potential among the youth continues to grow. However, active 

participation in entrepreneurial activities among Generation Z remains relatively low 

despite their growing interest. This study aims to analyze the influence of internal and 

external factors on the entrepreneurial interest and motivation of Generation Z in South 

Jakarta. The research used a quantitative approach through a survey method and 

purposive sampling involving 224 Generation Z respondents (aged 13–28 years). Data 

were collected using an online questionnaire and analyzed using Partial Least Squares 

Structural Equation Modeling (PLS-SEM) with SmartPLS version 4.1.1.2. The findings 

reveal that internal factors (locus of control, need for achievement, risk taking, 

entrepreneurial spirit, emotion, creativity, and innovation) and external factors (family 

environment, entrepreneurial education, access to capital, and technology) have a 

positive and significant effect on entrepreneurial interest and motivation. Internal 

factors are found to be more dominant in influencing both variables. These results 

contribute significantly to strengthening the entrepreneurial ecosystem among young 

people in urban areas and serve as a reference for policymakers and educational 

institutions in developing more effective entrepreneurship development programs. 

 

Keywords: Generation Z, entrepreneurial interest, entrepreneurial motivation, internal 

factors, external factors, entrepreneurship, South Jakarta, SmartPLS. 
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BAB 1  

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Perkembangan dunia kerja di Indonesia dalam beberapa tahun terakhir 

menunjukkan dinamika yang semakin kompleks, terutama bagi Generasi Z (lahir 

antara 1997–2012). Menurut penelitian oleh Reformasianto dan Faizah (2024), 

Generasi Z di Indonesia menghadapi tantangan unik karena harapan mereka yang 

tinggi terhadap pekerjaan yang bermakna dan budaya kerja yang inklusif, yang 

seringkali berbeda dengan budaya kerja tradisional di Indonesia. Tantangan 

Generasi Z semakin berat dengan menurunnya serapan tenaga kerja di sektor 

formal. 

 

  

 

 

 

 

 

 

Sumber: Berita Harian Kompas, 2024 
 

Berdasarkan data Badan Pusat Statistik (BPS 2024) yang diolah oleh Kompas, 

terjadi tren penurunan signifikan dalam serapan tenaga kerja di sektor formal 

selama 15 tahun terakhir. Pada periode 2009–2014, jumlah pekerja sektor formal 

mencapai 15,6 juta orang. Namun, angka ini merosot drastis menjadi 8,5 juta orang 

pada 2014–2019, dan terus menurun hingga mencapai hanya sekitar 2 juta orang 

pada tahun 2024. Penurunan ini menandakan bahwa lapangan kerja formal semakin 

sulit dijangkau oleh para pencari kerja, terutama dari kalangan muda. 

Gambar 1. 1 Penurunan serapan tenaga kerja sektor formal kurun 

waktu 15 tahun 



2 

 

 
 

 

Fenomena tantangan ketenagakerjaan yang dihadapi Generasi Z paling nyata 

terasa di wilayah metropolitan seperti Jakarta Selatan. Sebagai jantung ibukota, 

Jakarta Selatan tidak hanya dikenal dengan gaya hidup urban dan citra 

prestisiusnya, tetapi juga karena lokasinya yang strategis dan kedekatannya dengan 

pusat-pusat bisnis utama seperti SCBD, Kuningan, dan Gatot Subroto. Wilayah ini 

menjadi magnet bagi para profesional muda dan pencari kerja karena menawarkan 

akses yang mudah ke berbagai fasilitas ekonomi, pendidikan, dan transportasi 

(Jakarta.ink, 2024). Hal ini menjadikan Jakarta Selatan sebagai tempat yang sangat 

kompetitif dan relevan untuk meneliti dinamika motivasi kerja dan potensi 

kewirausahaan di kalangan Generasi Z. 

Sumber: Darmawan, Databoks, 2024 

Jakarta Selatan, sebagai salah satu wilayah di DKI Jakarta, mencerminkan 

dinamika urbanisasi yang signifikan. Berdasarkan data Badan Pusat Statistik (BPS) 

Kota Jakarta Selatan, jumlah penduduk di wilayah ini mencapai 2,36 juta jiwa pada 

tahun 2024, dengan 67,8% di antaranya berada dalam usia produktif (15–64 tahun). 

Pertumbuhan penduduk tahunan rata-rata sebesar 0,82% selama lima tahun terakhir 

menunjukkan adanya peningkatan jumlah penduduk yang cukup pesat. Hal ini 

mencerminkan potensi besar urbanisasi yang sedang berlangsung di wilayah ini. 

Tingkat urbanisasi dan pertumbuhan penduduk yang pesat di Jakarta Selatan 

menciptakan tantangan tersendiri bagi Generasi Z yang memasuki dunia kerja. 

Gambar 1. 2 Jumlah Penduduk Kota Jakarta Selatan Data per 2024 
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Terbatasnya lapangan kerja formal di tengah perkembangan ekonomi dan jumlah 

penduduk yang terus berkembang membuat banyak generasi muda, khususnya di 

Jakarta Selatan, mencari alternatif lain untuk mengatasi kesulitan dalam 

memperoleh pekerjaan formal. Salah satu respons dari kondisi ini adalah 

peningkatan minat terhadap kewirausahaan. 

Minat Generasi Z terhadap kewirausahaan di Indonesia menunjukkan tren yang 

meningkat. Menteri Koperasi dan UKM, Teten Masduki, mengungkapkan bahwa 

berdasarkan survei Centre for Strategic and International Studies (CSIS), sekitar 

72% hingga 73% anak muda Indonesia ingin menjadi pebisnis. Namun, meskipun 

minat tersebut tinggi, rasio kewirausahaan di Indonesia masih rendah, yaitu sekitar 

3,47%, dibandingkan dengan negara tetangga seperti Singapura yang mencapai 

8,6% menurut data rasio kewirausahaan nasional. Hal ini menunjukkan adanya 

kesenjangan antara minat dan realisasi dalam berwirausaha. 

Jakarta Selatan memiliki infrastruktur yang memadai dan akses terhadap 

teknologi digital yang mendukung pengembangan usaha baru, menjadikannya 

ekosistem yang potensial bagi generasi muda yang ingin berwirausaha.  

 
Gambar 1. 3 Jumlah UMKM DKI Jakarta menurut kelompok umur 

Sumber: Darmawan, Databoks, 2024 

 

Berdasarkan gambar 1.3 Data Badan Pusat Statistik (BPS, 2020) mencatat 

bahwa jumlah usaha mikro dan kecil di Jakarta Selatan mencapai 13.298 unit, 

menjadikannya wilayah dengan jumlah usaha terbesar kedua di DKI Jakarta setelah 
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Jakarta Barat. Namun, dari total tersebut, jumlah pelaku usaha yang berusia di 

bawah 25 tahun hanya mencapai 343 orang, atau sekitar 2,58 persen dari total 

pelaku usaha. Rendahnya partisipasi pengusaha muda ini menunjukkan bahwa 

meskipun ekosistem mendukung dan peluang tersedia, realisasi keterlibatan 

Generasi Z dalam praktik kewirausahaan masih tergolong rendah. 

Dengan adanya fenomena ini, penting untuk dilakukan penelitian lebih lanjut 

mengenai faktor-faktor yang memengaruhi minat dan motivasi Generasi Z dalam 

memulai dan mengembangkan usaha, terutama di Jakarta Selatan yang memiliki 

potensi besar dalam pengembangan kewirausahaan. Potensi tersebut didukung oleh 

infrastruktur yang memadai, akses teknologi yang luas, serta keberadaan komunitas 

startup dan ruang kerja bersama yang mendorong inovasi. Sebagai pusat 

pertumbuhan ekonomi kreatif, Jakarta Selatan menjadi lingkungan strategis bagi 

generasi muda untuk berwirausaha. Penelitian ini diharapkan dapat 

mengidentifikasi faktor internal dan eksternal yang memengaruhi minat 

kewirausahaan serta mendukung penguatan ekosistem kewirausahaan yang inklusif 

dan berkelanjutan. 

1.2 Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, permasalahan yang 

diidentifikasi dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Terjadi penurunan drastis dalam serapan tenaga kerja di sektor formal 

selama 15 tahun terakhir, sehingga memperkecil peluang kerja bagi 

Generasi Z, khususnya di wilayah urban seperti Jakarta Selatan. 

2. Meskipun minat Generasi Z terhadap kewirausahaan menunjukkan tren 

yang meningkat, namun rasio kewirausahaan nasional masih rendah dan 

tidak sebanding dengan tingkat minat tersebut. 

3. Generasi Z yang ingin memulai usaha masih menghadapi berbagai kendala, 

seperti keterbatasan akses terhadap modal, kurangnya literasi 

kewirausahaan, dan minimnya dukungan dalam bentuk pendampingan atau 

ekosistem usaha yang memadai. 
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4. Potensi Jakarta Selatan sebagai wilayah dengan urbanisasi tinggi dan akses 

terhadap teknologi belum sepenuhnya dimanfaatkan oleh Generasi Z untuk 

mengembangkan usaha secara inklusif dan berkelanjutan. 

 

1.3 Rumusan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah di atas, rumusan masalah dalam penelitian ini 

adalah: 

1. Bagaimana pengaruh faktor internal (locus of control, need achievement, risk 

taking, jiwa entrepreneurship, emosi, kreatifitas dan inovasi) terhadap minat 

dan motivasi berwirausaha generasi Z di Jakarta Selatan? 

2. Bagaimana pengaruh faktor eksternal (lingkungan keluarga, pendidikan 

kewirausahaan, memiliki modal dan akses teknologi) terhadap minat dan 

motivasi berwirausaha generasi Z di Jakarta Selatan? 

3. Faktor internal dan eksternal apa yang paling dominan mempengaruhi minat dan 

motivasi berwirausaha generasi Z di Jakarta Selatan? 

 

1.4 Tujuan Penelitian 

Merujuk pada masalah yang telah dirumuskan, maka adapun tujuan dari 

dilaksanakannya penelitian ini diantaranya: 

1. Menganalisis pengaruh faktor internal terhadap minat dan motivasi 

berwirausaha generasi Z di Jakarta Selatan. 

2. Menganalisis pengaruh faktor eksternal terhadap minat dan motivasi 

berwirausaha generasi Z di Jakarta Selatan. 

3. Mengidentifikasi faktor internal dan eksternal yang paling dominan 

mempengaruhi minat dan motivasi berwirausaha generasi Z di Jakarta Selatan. 
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1.5 Manfaat Penelitian 

Selama penelitian berlangsung, terdapat beberapa manfaat yang diperoleh, 

diantaranya yaitu: 

1.5.1 Manfaat Teoritis 

Secara teoritis, hasil dari penelitian yang dilaksanakan harapannya mampu 

memberi bantuan guna mengembangkan ilmu pengetahuan, terlebih lagi di 

bidang kewirausahaan dan perilaku generasi muda. Adapun manfaat teoritis 

yang diharapkan antara lain: 

1. Penelitian yang dilaksanakan harapannya mampu memperkaya 

pengetahuan dalam memahami sejumlah faktor yang berdampak pada 

minat dan motivasi berwirausaha Generasi Z. 

2. Penelitian yang dilaksanakan harapannya mampu memperkaya khazanah 

ilmu pengetahuan di bidang Administrasi Bisnis, terlebih lagi terkait dengan 

kewirausahaan. 

1.5.2 Manfaat Praktis 

Selama penelitian berlangsung harapannya mampu memberi manfaat 

praktis untuk berbagai pihak, di antaranya: 

1. Pemerintah sebagai pemangku kebijakan, penelitian peneliti diharapkan 

mampu: 

a. Membantu dalam merumuskan program serta kebijakan yang sesuai 

guna mendorong peningkatan minat dan motivasi berwirausaha 

generasi Z di Jakarta Selatan. 

b. Meningkatkan angka partisipasi generasi Z dalam dunia wirausaha. 

c. Memperkuat daya saing ekonomi Indonesia di kancah global. 

2. Pelaku usaha sebagai mitra potensial generasi Z, dapat memperoleh 

manfaat dalam hal: 

a. Memahami seluruh faktor yang berdampak pada minat dan motivasi 

berwirausaha generasi Z. 
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b. Meningkatkan peluang kerjasama dan kemitraan dengan generasi Z. 

c. Mendukung generasi Z dalam memulai dan mengembangkan usaha 

mereka. 

3. Akademisi sebagai pihak yang berkontribusi dalam pengembangan ilmu 

pengetahuan, dapat: 

a. Meningkatkan pengetahuan dan pemahaman terkait seluruh faktor 

yang berpengaruh pada minat dan motivasi berwirausaha generasi Z. 

b. Membantu generasi Z dalam mewujudkan mimpi mereka untuk 

menjadi wirausahawan yang sukses. 

4. Generasi Z sendiri, selaku subjek utama selama penelitian berlangsung, 

diharapkan mampu: 

a. Memahami seluruh faktor yang berdampak pada minat dan motivasi 

berwirausaha. 

b. Meningkatkan minat dan motivasi berwirausaha. 

c. Memperoleh akses permodalan yang mudah dan terjangkau. 

d. Membangun jaringan dengan wirausahawan lain
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BAB V  

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan 

     Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan terhadap pengaruh faktor internal 

dan eksternal terhadap minat dan motivasi berwirausaha Generasi Z di Jakarta 

Selatan, maka dapat disimpulkan sebagai berikut: 

a. Faktor internal berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat dan motivasi 

berwirausaha Generasi Z di Jakarta Selatan. Hal ini menunjukkan bahwa 

elemen-elemen internal seperti locus of control, need for achievement, 

keberanian mengambil risiko, jiwa kewirausahaan, emosi, kreativitas, dan 

inovasi memiliki peran penting dalam membentuk dorongan dan keinginan 

generasi muda untuk terlibat dalam dunia kewirausahaan. Berdasarkan nilai f-

square, pengaruh faktor internal terhadap minat berwirausaha berada dalam 

kategori sedang (0,128), sedangkan pengaruh terhadap motivasi berwirausaha 

tergolong lemah (0,060). 

b. Faktor eksternal juga terbukti berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat 

dan motivasi berwirausaha Generasi Z. Lingkungan keluarga yang mendukung, 

pendidikan kewirausahaan, akses terhadap modal, serta pemanfaatan teknologi 

menjadi faktor-faktor eksternal yang mendorong generasi muda untuk memiliki 

minat dan motivasi tinggi dalam memulai usaha. Berdasarkan nilai f-square, 

pengaruh faktor eksternal terhadap minat berwirausaha tergolong kuat (0,334), 

begitu pula terhadap motivasi berwirausaha yang juga tergolong kuat (0,386). 

c. Berdasarkan hasil analisis nilai f-square dan nilai original sample pada 

pengujian inner model, diketahui bahwa faktor eksternal merupakan variabel 

yang paling dominan dalam memengaruhi baik minat maupun motivasi 

berwirausaha Generasi Z. Hal ini tercermin dari nilai f-square tertinggi yang 

dimiliki oleh pengaruh faktor eksternal terhadap motivasi berwirausaha (0,386) 
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dan terhadap minat berwirausaha (0,334), keduanya berada pada kategori kuat, 

jika dibandingkan dengan faktor internal yang memiliki nilai f-square lebih 

rendah, yaitu sedang untuk minat dan lemah untuk motivasi. 

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa baik faktor internal maupun 

eksternal memiliki kontribusi signifikan terhadap minat dan motivasi 

berwirausaha Generasi Z. Namun, dukungan eksternal memiliki pengaruh yang 

lebih kuat dalam mendorong generasi muda untuk tertarik dan termotivasi dalam 

bidang kewirausahaan di wilayah urban seperti Jakarta Selatan. 

5.2 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dijabarkan sebelumnya mengenai 

pengaruh faktor internal dan eksternal terhadap minat dan motivasi berwirausaha 

Generasi Z di Jakarta Selatan, penulis memberikan beberapa saran yang dapat 

menjadi bahan pertimbangan bagi berbagai pihak: 

a. Bagi Generasi Z 

Mengingat bahwa faktor internal berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap minat (dengan kekuatan sedang) dan motivasi berwirausaha (dengan 

kekuatan lemah), Generasi Z disarankan untuk terus mengembangkan potensi 

pribadi yang mendukung kewirausahaan. Hal ini mencakup peningkatan locus 

of control, keberanian mengambil risiko, kreativitas, serta semangat 

berprestasi. Peningkatan kapasitas diri ini penting agar dorongan internal 

semakin kuat dan mampu menopang keputusan untuk memulai maupun 

bertahan dalam menjalankan usaha. 

b. Bagi Institusi Pendidikan dan Lembaga Pelatihan 

Berdasarkan hasil penelitian, faktor eksternal memiliki pengaruh yang 

kuat terhadap minat dan motivasi berwirausaha. Oleh karena itu, institusi 

pendidikan dan lembaga pelatihan diharapkan dapat lebih aktif dalam 

menciptakan lingkungan belajar yang kondusif dan inspiratif bagi 

pengembangan jiwa kewirausahaan. Salah satu upaya konkret yang dapat 

dilakukan adalah dengan memperkuat kurikulum berbasis praktik, 
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menghadirkan pelaku usaha sebagai mentor, menyediakan fasilitas inkubasi 

bisnis mahasiswa, serta membuka akses pada jejaring komunitas bisnis digital. 

c. Bagi Keluarga dan Lingkungan Sosial 

Dukungan eksternal terbukti menjadi faktor paling dominan dalam 

membentuk motivasi dan minat wirausaha, maka keluarga, teman sebaya, dan 

lingkungan sosial memiliki peran penting dalam membangun kepercayaan dan 

semangat Generasi Z untuk berwirausaha. Oleh sebab itu, disarankan agar 

keluarga dan lingkungan sekitar memberikan ruang, dorongan, dan 

kepercayaan bagi anak muda untuk bereksplorasi dan belajar dari pengalaman 

usaha, termasuk memberikan bantuan moral maupun akses awal terhadap 

sumber daya seperti modal dan relasi. 

d. Saran untuk Penelitian Selanjutnya 

Penelitian ini memiliki keterbatasan pada lingkup wilayah yang hanya 

mencakup Jakarta Selatan dan variabel independen yang terbatas pada faktor 

internal dan eksternal. Oleh karena itu, untuk penelitian mendatang disarankan: 

a. Menambahkan variabel lain yang relevan dengan konteks Generasi Z saat 

ini, seperti peran teknologi digital, pengaruh media sosial, dan persepsi 

risiko usaha dalam ekonomi digital. 

b. Melakukan studi komparatif antar wilayah urban dan non-urban untuk 

menguji perbedaan pengaruh faktor-faktor kewirausahaan dalam konteks 

geografis yang lebih luas. 

c. Menggunakan pendekatan kualitatif atau metode campuran untuk 

menggali lebih dalam pengalaman pribadi, persepsi, dan hambatan yang 

dihadapi oleh Generasi Z dalam proses memulai usaha. 
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